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HALAMAN TRASLITASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam
tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah
pengalihan tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin
di sini menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama
Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543
b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin | Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

D Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin SY es dan ye

o= sad S es (dengan titik dibawah)

o= dad D de (dengan titik di bawah)

Lk ta T te (dengan titik di bawah)

L za Z zet (dengan titik di bawah)

& ‘ain ¢ Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

3 Waw w We

A Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. \Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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\okal Tunggal -------
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
------ Fathah A A
------ Kasrah I I
------ Dammah U U
Contoh:
SN = kataba
Cady = yazhabu
Ji o = su’ila
o Y =Zukira

\Vokal Rangkap

\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
e - Fathah dan ya Ai adani
- Kasrah dan wawu lu adanu
Contoh:
S =—kaifa J» =haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
I rijalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas,
seperti s« misa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti
Ceemujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas,

seperti:
a2 Bquliibuhum

4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h” Contoh: &sLTalhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4l & 5 )Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:



Uy, =rabbana »S = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :

BINNEN] = al-karim al-kabir %) J gu )l = al-rasal al-

nisa’

Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
aSall 3 3l = al-Aziz al-hakim

Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Owaall Gsy = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

B

=5 = syai’un <<l = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut ditulis dengan kata sekata. Contoh:

O BN, EA 5o A Gls = Wa innallaha lahuwa khairu al-
Razigin 0 1305 J S @ 5'a = Fa ‘aufi al-Kaila wa al-

Mizan

Xi



9. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti
huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jsw_) &:0) 2ass W s= wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Fina fitriana, Implementasi Metode Peer Teaching Melalui Media Mind
Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar SKI Materi Khulafaur Rasyidin
Pada Siswa Kelas XG di MAN 3 Bantul. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Illmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur
Yogyakarta, 2024,

Penelitian pada siswa kelas XG di MAN 3 Bantul yang di latar belakangi
observasi awal yang menunjukan rendahnya hasil belajar siswa. Dapat dilihat dari
hasil pretest, nilai rata-rata seluruh siswa masih tergolong rendah yaitu hanya 64.
Artinya nilai tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Sehingga
hasil belajar SKI pada siswa kelas XG di MAN 3 Bantul perlu ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan metode peer teaching melalui media
mind mapping materi Khulafaur Rasyidin pada siswa kelas XG di MAN 3 Bantul
dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam
menggunakan metode Peer Teaching melalui media mind mapping materi
Khulafaur Rasyidin pada siswa kelas XG di MAN 3 Bantul.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan Penilaian Tindakan Kelas (PTK), teknik pengumpulan data penelitian
diambil dari hasi observasi, wawancara, dokumentasi, pretest dan posttest.
Metode analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif sederhana
yang dianalisis secara diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) pelaksanaan pembelajaran SKI melalui
metode Peer Teaching dilaksanakan selama 2 siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2
dengan tahapan kegiatan dimana siswa dibagi menjadi 5 kelompok kemudian
masing-masing kelompok berdiskusi serta membuat mind mapping yang nantinya
akan digunakan untuk presentasi di kelompok lain. 2) hasil observasi kegiatan
pembelajaran dan observasi keaktifan siswa kelas XG di MAN 3 Bantul dalam
KBM masih tergolong rendah sebelum diterapkannya metode peer teaching.
Setelah diterapkan metode peer teaching pada siklus 1 sampai siklus 2 terjadilah
peningkatan. Hasil belajar siswa kelas XG di MAN 3 Bantul masih tergolong
rendah sebelum diterapkannya metode peer teaching melalui media mind
mapping pada mata pelajaran SKI materi Khulafaur Rasyidin. Dilihat dari pretest,
rata-rata nilai yang di dapatkan adalah 64. Serta posttest siklus satu mendapat nilai
rata-rata 71 dan pada siklus 2 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 81,4.
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode peer teaching melalui media mind mapping dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI materi Khulafaur
Rasyidin di MAN 3 Bantul.

Kata kunci : Sejarah Kebudayaan Islam, Peer Teaching, Khulafaur Rasyidin
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ABSTRACT

Fina fitriana, Implementation of Peer Teaching Method through Mind
Mapping Media in Improving SKI Learning Outcomes on Khulafaur
Rasyidin Material for Class XG Students at MAN 3 Bantul. Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, An-Nur Institute of Al-
Qur'an Science (11Q) Yogyakarta, 2024.

Research on class XG students at MAN 3 Bantul is motivated by initial
observations that show low student learning outcomes. It can be seen from the
pretest results, the average score of all students is still relatively low, which is
only 64. This means that the value has not met the Minimum Completeness
Criteria. So that the SKI learning outcomes of XG class students at MAN 3 Bantul
need to be improved.

The purpose of this study was to determine the implementation of Islamic
Culture History learning using peer teaching method through mind mapping
media Khulafaur Rasyidin material in class XG students at MAN 3 Bantul and to
determine the improvement of Islamic Culture History learning outcomes using
Peer Teaching method through mind mapping media Khulafaur Rasyidin material
in class XG students at MAN 3 Bantul.

The type of research used is a qualitative research method with a
Classroom Action Assessment (PTK) approach, research data collection
techniques are taken from observation, interviews, documentation, pretests and
posttests. Data analysis methods use simple qualitative and quantitative
approaches that are analyzed descriptively.

The results showed: 1) the implementation of SKI learning through the
Peer Teaching method was carried out for 2 cycles, namely cycle 1 and cycle 2
with the stages of activities where students were divided into 5 groups then each
group discussed and made mind mapping which would later be used for
presentations in other groups. 2) The results of observations of learning activities
and observations of student activeness in class XG at MAN 3 Bantul in KBM
were still relatively low before the application of the peer teaching method. After
applying the peer teaching method in cycle 1 to cycle 2 there was an increase. The
learning outcomes of students in class XG at MAN 3 Bantul were still relatively
low before the application of the peer teaching method through mind mapping
media in the SKI subject of Khulafaur Rasyidin material. Judging from the
pretest, the average score obtained was 64. As well as the first cycle posttest got
an average score of 71 and in cycle 2 the average student score increased to 81.4.
Based on the information above, it can be concluded that using the peer teaching
method through mind mapping media can improve students' understanding and
learning outcomes in SKI subjects on Khulafaur Rasyidin material at MAN 3
Bantul.

Keywords : Islamic Culture History, Peer Teaching, Khulafaur Rasyidin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan dalam undang-undang nomor 20
Tahun 2003 Bab Il pasal 3,untuk mencerdaskan kehidupan negara, pendidikan
nasional mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan, meningkatkan
mutu hidup serta membangun harkat dan martabat bangsa Indonesia.
Pendidikan nasional bermaksud menjadikan bangsa yang cerdas, sepadan pada
UUD 1945. oleh karena itu pendidikan nasional menitik beratkan pada
pembentukan insan berpotensi, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara

yang baik, demokratis dan bertanggung jawab. 2

Pendidikan Nasional kuasa diadakan melewati kegiatan belajar dan
pembelajaran. Belajar ialah suatu aktifitas yang berkaitan dengan proses
mencari ilmu pengetahuan. Dengan belajar akan menambah kecakapan dan
pengetahuan Kita tentang berbagai hal. Belajar merupakan suatu perubahan
kepribadian siswa akibat pengalaman sebelumnya, sehingga akan membawa
perubahan baru. Selanjutnya pembelajaran mengacu pada kegiatan korelasi
antara anak didik, pendidik, serta sumber belajar dalam area belajar. Belajar
juga dapat dikatakan suatu kegiatan interaksi antara siswa dengan area

sekitarnya, dari situlah timbul perubahan perilaku menuju lebih baik. Dalam

2Inkiriwang, R. R. Kewajiban negara dalam penyediaan fasilitas pendidikan kepada
masyarakat menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidkan nasional. Lex
Privatum, Vol.8 No.2. 2020, hal 144



kegiatan pembelajaran pada peserta didik harus sudah terencana yaitu
dirancang, dilakukan, dan dinilai dengan terstruktur agar siswa dapat
mencapai tujuan belajarnya secara efektif dan efisien.® Kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien dapat membantu peserta didik dalam mencerna apa

yang dipelajarinya.

Menjadi seorang guru memang tidak mudah, tidak hanya perlu menguasai
mata pelajaran. Akan tetapi guru juga harus mengetahui bagaimana cara
menyampaikan mata pelajaran. Seorang guru juga harus memahami
bagaimana kondisi, keadaan ataupun perasaan siswa sehingga guru diharap
mampu membantu agar siswa merasa nyaman dan senang dalam
pembelajaran. Seorang guru juga harus pandai mencari solusi terhadap

permasalahan yang ada pada saat proses belajar.

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 25 Oktober 2023
mendapatkan hasil bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas XG,
tidak semua siswa dapat fokus dan konsentrasi secara penuh. Disisi lain kelas
XG ini juga merupakan kelas yang cukup sulit dalam pemahaman materi SKI
jika dibandingkan dengan kelas yang lain. Hal tersebut adalah pendapat dari
guru pengampu sendiri dan juga telah dibuktikan dengan pengamatan peneliti
pada saat pembelajaran. Mereka beransumsi bahwa mata pelajaran SKI
merupakan mata pelajaran yang membosankan karena hanya mempelajari

tentang sejarah masalalu. Asumsi-asumsi seperti itulah yang juga membuat

3Silviana Nur Azizah, Hakikat Belajar dan Pembelajaran, Universitas Islam Lamongan, At-
Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol.1 No. 2, 2017, hal 2-5



peserta didik kurang bersemangat pada saat pembelajaran dan juga minat

terhadap pelajaran sejarah sangat kurang.

Berdasarkan observasi juga dapat dilihat sejumlah peserta didik yang
malah melamun sendiri serta tidak menyimak guru yang sedang menerangkan
materi. Guru juga belum maksimal dalam menangani peserta didik yang masih
kesusahan dalam belajar. Ketika guru memberikan pertanyaan terkait materi
pada peserta didik, guru hanya memperhatikan murid yang aktif menjawab

saja sedangkan peserta didik yang pasif kurang mendapat perhatian.

Keadaan ini juga menunjukkan kesenjangan, dimana dalam suatu kelas
pasti terdapat peserta didik yang proses pemahamannya cekatan dan ada juga
peserta didik yang lemah dalam menangkap materi. Maka dari itu guru
dituntut dapat menentukan dan mengaplikasikan media atau metode belajar
yang memicu peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif saat pembelajaran.
Kegiatan belajar mengajar yang aktif adalah suatu kegiatan yang membimbing

peserta didik belajar secara aktif.

Akan tetapi kenyataanya selama kegiatan pembelajaran guru hanya
menerapkan metode konvensional dan hasilnya masih belum efektif
dikarenakan proses pembelajaran yang terkesan monoton dan hanya terfokus
pada gurunya saja. Banyak peserta didik bahkan kurang terlibat ketika
pembelajaran. Penyebabnya adalah kurangnya antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Peserta didik malah asik ngobrol sendiri, mengantuk bahkan

ada yang merasa bosan karena proses pembelajaran yang terkesan kurang



menyegarkan bagi mereka. Dengan kondisi demikian dapat berdampak pada

nilai peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti membuktikan masih banyak hasil
belajar siswa kelas XG MAN 3 Bantul belum mencukupi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Perihal demikian terlihat melalui nilai hasil pretest yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 Februari 2024. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh dari jumlah 32 siswa terdapat sebanyak 90,6% atau 29 siswa
tidak tuntas. Sedangkan yang tuntas cuma 9,4% atau 3 siswa. Rata-rata hasil
seluruh siswa juga masih rendah yaitu hanya 64, artinya belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Melihat beberapa masalah yang ditemukan di lapangan, peneliti akan
menerapkan metode pengajaran peer teaching atau tutor sebaya yang
sebelumnya belum pernah diuji cobakan kepada peserta didik. Yang dimaksud
tutor sebaya disini yakni bimbingan belajar oleh teman kelasnya sendiri yang
ditugaskan langsung oleh guru, di mana teman kelasnya ini memiliki prestasi
akademik yang baik.* Metode peer teaching ini sangat cocok diterapkan di
kelas XG MAN 3Bantul ini, karena metode bimbingan sebaya ini merupakan
metode dimana siswa akan menjadi aktif belajar dengan versi mereka sendiri
sehingga terkesan lebih santai, nyaman, dan juga menyenangkan. Hal tersebut
dirasa mampu mengatasi masalah peserta didik yang merasa bosan pada saat

pembelajaran. Peneliti juga menerapkan media mind mapping dalam

“Mubarok, L. R. Implementasi Peer Teaching Dalam Meningkatkan Pemahaman Hadis Bagi
Siswa Di Kelas VII MTs Al-Adzkar Pamulang Timur (Bachelor’s thesis, Jakarta:FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020) hal 6



pembelajaran. Media mind mapping adalah media pembelajaran dimana siswa
akan membuat sebuah karya yang berisikan materi pelajaran sekreatif
mungkin yang nantinya akan dipakai dalam pemahaman materi. Media mind
mapping sangat berpengaruh dalam menumbuhkan rasa semangat dan percaya
diri siswa melalui karya yang dibuatnya. Karya yang dibuat dengan sepenuh
hati dengan kreatifitas masing-masing siswa yang dipadukan bersama.

Sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengingat materi tersebut.

Metode Peer Teaching dan media mind mapping ini diharap akan
mempermudah peserta didik memahami pelajaran. Peserta didik akan lebih
terbuka dan leluasa dalam bertanya pada temannya sendiri. Selain itu metode
ini juga mengajarkan sikap saling membantu dan mempunyai rasa solidaritas
tinggi. Media mind mapping juga akan lebih menumbuhkan rasa senang pada
siswa karena melalui karya dan kreatifitas mereka. Maka dari itu, peneliti
tertarik melangsungkan penelitian yang bertajuk “Implementasi Metode Peer
Teaching melalui media mind mapping Dalam Meningkatkan hasil Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam Materi Khulafaur Rasyidin Pada Siswa Kelas XG

di MAN 3 Bantul ”



B. Rumusan Masalah

Berdasar pada konteks yang sudah disebutkan, maka penulis menyusun
permasalahan :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan metode peer teaching melalui media mind mapping pada
materi Khulafaur Rasyidin siswa kelas XG di MAN 3 Bantul?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam
menggunakan metode Peer Teaching melalui media mind mapping
materi Khulafaur Rasyidin pada siswa kelas XG di MAN 3 Bantul?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini diberikan batasan pada prestasi akademik siswa yang belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

D. Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan tersebut yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu menggunakan Peer Teaching melalui media mind mapping. Dengan
metode dan media ini diharapkan hasil belajar siswa kelas XG pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi khulafaur rasyidin dapat
meningkat.

E. Tujuan Masalah

Apabila melihat masalah yang sudah disebutkan, penelitian ini bertujuan :



a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan metode peer teaching melalui media mind mapping materi
Khulafaur Rasyidin pada siswa kelas XG MAN 3 Bantul.

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam
mengetahui metode Peer Teaching melalui media mind mapping materi
Khulafaur Rasyidin pada siswa kelas XG MAN 3 Bantul.

F. Manfaat Penelitian

Ada dua jenis manfaat yang dapat diperoleh peneliti seshubungan dengan

tujuan penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
1) Menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2) Menumbuhkan partisipasi dalam pembelajaran dan mencerna
materi dan meningkatkan hasil belajarnya.
b. Bagi Guru
Dapat menambah pandangan guru sebagai salah satu cara yang
menarik siswa untuk berpikir kritis dan aktif menggunakan metode
Peer Teaching melalui media mind mapping.
c. Bagi Sekolah
Dalam rangka peningkatan mutu sekolah, penelitian ini dapat
menjadi salah satu saran dalam penyempurnaan proses pembelajaran

khususnya Pendidikan Agama Islam.



d. Bagi Prodi PAI
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan untuk semua mahasiswa khususnya prodi PAL.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi pembaca
Dapat menambah pengetahuan pembaca tentang metode
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai metode mengajar.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian yang
serupa di masa mendatang.

G. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai nama topik penelitian,
sebaiknya didefinisikan sebagai berikut:

1. Implementasi yaitu suatu kegiatan usaha yang dilakukan guna mencapai
suatu tujuan tertentu.

2. Meningkatkan adalah tindakan memperbaiki agar menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

3. Hasil Belajar yaitu kemahiran atau kecakapan, diperoleh siswa sesudah
kegiatan pembelajaran, yang mencakup keterampilan kognitif, emosional,
dan psikomotorik.

4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah bidang yang
mempelajari bagaimana manusia muslim tumbuh dari waktu ke waktu

dalam hal beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam membangun



sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang didasarkan pada
akidah.

5. Metode Peer Teaching adalah metode pengajaran yang bepusat pada
siswa, dimana siswa akan menyampaikan ilmunya kepada teman
sekelasnya atau mengajar teman sekelasnya.

6. Media Mind Mapping adalah salah satu teknik atau cara menyampaikan
pembelajaran menggunakan pemetaan pikiran untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi secara terkonsep.

7. Khulafaur Rasyidin adalah sahabat yang ditunjuk untuk mengganti dalam
meneruskan kepemimpinan Rasulullah saw. Khalifah Khulafaur Rasyidin
ada 4 : Abu Bakar Ash Shiddig, Umar Bin Khathab, Usman bin Affan dan
Ali bin Abi Thalib.

H. Telaah Pustaka

Mengenai penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti, menemukan
beberapa penelitian berkaitan dengan metode belajar peer teaching. Berikut
ditemukan beberapa judul skripsi yang berkaitan dengan tema pembahasan ini,
diantaranya:

Febri setiawan (2023)°, mahasiswa Fakultas Tarbiyah program studi
Pendidikan Agama Islam IAIN Curup, dengan tesisnya yang berjudul
“Analisis Penggunakan Metode Peer Teaching Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMK N Tugumulyo”. Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkannya metode pembelajaran peer

® Febri setiawan, Tesis:“Analisis Penggunakan Metode Peer Teaching Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMK N Tugumulyo”, (Bengkulu : IAIN Curup, 2023)



teaching dirasa cukup efektif dikarenakan pembelajaran di kelas mengalami
peningkatan.

Yang membedakan penelitian yang sudah dilakukan oleh saudara Febri
diatas dengan penelitian ini adalah pada tempat penelitian, objek penelitian,
dan materi pembelajaran yang diteliti serta metodologi penelitian yang
digunakan peneliti diatas adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan
persamaanya adalah pemakaian metode belajar peer teaching.

Siti Muzdalifah (2019)%, mahasiswa Fakultas Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam Insitut llmu Al-Qur’an Jakarta dengan skripsinya
yang berjudul “Pendekatan Peer Teaching dalam Pembelajaran Nahwu dan
Shorof dengan Metode Al- Miftah Lil'ulum(Studi Kasus Kelas VIII SMP di
Pondok Pesantren Salafiyyah Terpadu Al-Um Bogor) ”. Menunjukkan bahwa
hasil yang diperoleh dari strategi peer teaching pada pengajaran nahwu dan
shorof menjadikan santri-santri lebih aktif dan hasil belajar mengalami
peningkatan.

Perbedaan penelitian tersebut dengan yang peneliti adakan adalah, bahwa
peneliti diatas meneliti mengenai bagaimana strategi peer teacing supaya
mempermudah dalam belajar nahwu dan shorof. Sementara peneliti akan
mengadakan penelitian tentang meningkatkan hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan metode peer teaching melalui media mind
mapping materi Khulafaur Rasyidin di MAN 3 Bantul. Selain itu, yang

menjadi perbedaan penelitian dari saudara Siti Muzdalifah dengan penelitian

®S Muzdalifah, Skripsi : “Pendekatan Peer Teaching dalam Pembelajaran Nahwu dan Shorof
dengan Metode Al- Miftah Lil’ulum (Studi Kasus Kelas VIII SMP di Pondok Pesantren Salafiyyah
Terpadu Al-Um Bogor)”, (Jakarta : 1IQ, 2019)

10



ini terdapat pada metodologi penelitian yakni metode kualitatif deskriptif,
sedangkan yang peneliti pakai adalah metode Penelitian Tindakan Kelas.
Sedangkan persamaanya adalah pemakaian metode pembelajaran peer
teaching.

Nurul Komaria (2023)", dalam tesisnya dengan judul “Implementasi peer
teaching method, Kurikulum merdeka, Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti”.
Perbedaan penelitian diatas dengan yang peneliti lakukan adalah penelitian
diatas meneliti tentang implementasi metode peer teaching, sedangkan yang
peneliti lakukan adalah Implementasi metode peer teaching melalui media
mind mapping dalam meningkatkan hasil belajar SKI materi Khulafaur
Rasyidin, jadi yang membedakan adalah terletak pada media yang akan
peneliti gunakan. Selain itu yang membedakan penelitian diatas juga terdapat
pada lokasi penelitian, objek penelitian serta materi yang diteliti. Sedangkan
persamaannya adalah sama-sama menerapkan metode pembelajaran peer
teaching.

Siti Maysaroh (2019)%, mahasiswa Fakultas Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung
dengan skripsinya yang berjudul “Efektifitas Peer Teaching Method Berbantu
Card Sort Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI Kelas VII Di SMP Wiyatama Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian

dari Siti Maysaroh yaitu penggunakan metode belajar peer teaching berbantu

7 Nurul Komaria, Tesis :” Implementasi peer teaching method, Kurikulum merdeka,
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti”, (Jatim : Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, 2023)

8Siti Maysaroh, Skripsi : “Efektifitas Peer Teaching Method Berbantu Card Sort Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP Wiyatama Bandar
Lampung”, (Lampung : UIN Raden Intan, 2019)

11



cord short ini cukup efektif dan berdampak pada hasil belajar yakni
mengalami peningkatan.

Yang membedakan antara penelitian tersebut dengan yang akan peneliti
lakukan adalah pada jenis penelitian. Yang dilakukan yaitu penelitian
kuantitatif sementara peneliti memakai jenis Penelitian Tindakan Kelas.
Kemudian pada media pembelajaran yang digunakan penelitian diatas juga
berbeda dengan media pembelajaran yang akan peneliti lakukan. Dimana
penelitian diatas menggunakan media cord sort sedangkan yang peneliti akan
gunakan adalah media mind mapping. Adapun persamaanya yaitu sama-sama
menggunakan metode pembelajaran Peer teaching.

Farrah Humaida Amini (2022)°, mahasiswa Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Sains Al-
Qur’an Jateng Wonosobo dengan artikelnya yang berjudul “Penerapan
Metode Peer Teaching Dalam Penanaman Nilai Kemandirian Serta Tanggung
Jawab Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Ahlak Kelas VII Di MTs N
2 Wonosobo”. Dalam penelitian diatas dapat dilihat bahwa metode Pengajaran
peer teaching terdapat nilai kemandirian serta tanggung jawab peserta didik
saat proses pembelajaran akidah ahlak dengan dibuktikan banyaknya siswa
yang paham dan mengerjakan tugasnya dengan baik.

Yang menjadi perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
diadakan adalah pada tujuan penelitian. Pada penelitian diatas bermaksud

mengetahui bagaimana metode peer teaching diterapkan dalam penanaman

°Farrah Humaida Amini, Artikel : “Penerapan Metode Peer Teaching Dalam Penanaman
Nilai Kemandirian Serta Tanggung Jawab Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas VII B Di MTs N 2 Wonosobo”, (Jateng : FITK UNSIQ, 2022)
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nilai kemandirian serta tanggung jawab siswa, sedangkan pada penelitian yang
akan peneliti teliti bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode peer teaching. Sedangkan persamaanya adalah sama-
sama menerapkan metode peer teaching guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

Sistematika Pembahasan

BAB 1 PENDAHULUAN

Memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan
masalah, pemecahan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, definisi
operasional variabel, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORI DAN METODE PENELITIAN

Memuat (1) kajian teoritis relevan terkait dengan tema skripsi.
Diantaranya adalah : Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Hasil
Belajar, Khulafaur Rasyidin, dan Metode Peer Teaching. (2) Metodologi
penelitian meliputi rincian metode penelitian yang digunakan peneliti serta
lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IIl GAMBARAN UMUM SEKOLAH

Membahas tentang letak geografis, sejarah singkat, visi misi,
struktur organisasi, guru dan karyawan, kondisi lingkungan, dan sarana

prasarana.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi : (1) Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Menggunakan Metode Peer Teacing Melalui Media Mind Mapping Pada
Materi Khulafaur Rasyidin Siswa Kelas XG MAN 3 Bantul (2)
Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Menggunakan
Metode Peer Teacing Melalui Media Mind Mapping Pada Materi
Khulafaur Rasyidin Siswa Kelas XG MAN 3 Bantul.
BAB V PENUTUP

Membahas mengenai kesimpulan dan saran, simpulan diambil

sesuai dengan informasi dari bab yang telah dijelaskan.
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